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ABSTRAK 

 
Nama : Putri Andini 

Nim : 15.1.01.0082 

Judul Skripsi : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Al-Qur’an Bagi Peserta Didik di SMA 

Negeri 4 Palu 

 
 

Skripsi ini membahas tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik di SMA Negeri 4 

Palu. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kesulitan 

membaca Al-Qur’an pada peserta didik di SMA Negeri 4 Palu, bagaimana strategi 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an 

bagi peserta didik di SMA Negeri 4 Palu, dan apa faktor pendukung dan 

penghambat guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca 

Al-Qur’an bagi peserta didik di SMA Negeri 4 Palu. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan serta diakhiri dengan pengecekan keabsahan data. 

Hasil penelitian menunujukan bahwa kesulitan membaca Al-Qur’an pada 

peserta didik di SMA Negeri 4 Palu adalah kesulitan pada pengenalan hukum- 

hukum bacaan tajwid, kesulitan memahami perubahan bentuk huruf hijaiyyah 

yang bersambung dengan huruf hijaiyyah yang lain, dan kesulitan pada hukum 

Mad (bacaan panjang). Adapun strategi yang digunakan oleh guru pendidikan 

agama Islam adalah TBTQ (tuntas baca tulis Al-Qur’an), strategi tutor sebaya dan 

tadarrus Al-Qur’an. Faktor pendukung yaitu tersedianya tempat, waktu, buku-

buku, Al-Qur’an dan dukungan pihak sekolah dan faktor penghambat yaitu dari 

peserta didik yang malas untuk belajar membaca Al-Qur’an dan kurang adanya 

kesadaran peserta didik bahwa betapa pentingnya untuk mempelajari Al-Qur’an. 

Implikasi penelitian ini disarankan agar guru pendidikan agama Islam 

hendaknya lebih mengembangkan strategi pembelajaran Al-Qur’an serta selalu 

memberikan bimbingan, arahan dan pembinaan kepada peserta didik sehingga 

peserta didik selalu termotivasi untuk belajar Al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam, menjadi petunjuk 

kehidupan umat manusia. Di dalam Al-Qur’an terkumpul wahyu ilahi yang 

menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta 

mengamalkannya. Karena itu setiap orang yang mempercayai Al-Qur’an, akan 

bertambah cinta kepadanya, cinta untuk membacanya, untuk mempelajarinya dan 

memahaminya serta mengamalkannya dan mengajarkannya.
1
 Di era globalisasi 

ini, banyak sekali pergeseran nilai dalam kehidupan masyarakat dikarenakan para 

generasi kita masih banyak yang belum mampu membaca Al-Qur’an secara baik 

apalagi memahaminya. Oleh karena itu, sebagai orang tua harus mengusahakan 

sedini mungkin untuk mendidik dan membiasakan membaca Al-Qur’an. 

Kehidupan kaum muslimin tidak akan terlepas dari Al-Qur’an karena Al-

Qur’an yang sangat lengkap dan sempurna isinya itu diyakini sebagai petunjuk 

yang sekaligus menjadi pedoman hidup dalam urusan dunia dan akhirat sehingga 

tidaklah mengherankan jika kaum muslimin selalu kembali kepada Al-Qur’an 

setiap menghadapi permasalahan kehidupan. 

Di samping itu, Al-Qur’an juga berfungsi sebagai sumber ajaran Islam, 

serta sebagai dasar petunjuk di dalam berfikir, berbuat, mengenal, membaca 

dengan fasih dan benar sesuai dengan aturan membaca (ilmu tajwidnya), 

                                                 
1
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an 

(Jakarta: Gema Insani, 2004), 16.  
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makhrijul huruf, dan mempelajari baik yang tersurat maupun yang terkandung di 

dalamnya (tersirat), menghayatinya serta mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an 

dalam kehidupan sehari-hari. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Qamar (54): 22 

                  

Terjemahnya: 

“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil pelajaran”.
2
 

 Ayat di atas dapat dipahami bahwa wajib hukumnya bagi setiap muslim 

yang beriman kepada Allah dan kitab-kitabnya untuk membaca, memahami, 

mengamalkan serta mengambil suatu pembelajaran atau hikmah yang terkandung 

dalam al-Qur’an. Pemandangan lain yang cukup memprihatinkan adalah banyak 

sekali generasi muda Islam yang belum mampu atau bahkan ada yang sama sekali 

tidak dapat membaca al-Qur’an padahal bacaan al-Qur’an termasuk juga bacaan 

dalam shalat.  

Proses Pendidikan Agama Islam strategi atau cara guru sangatlah penting 

demi kelangsungan proses belajar mengajar yang baik. Dalam pengertian staregi 

atau cara guru mempunyai arti yang sama yaitu suatu ikhtiar untuk mencapai 

sesuatu yang hendak dicapai. Sedangkan pengertian guru itu sendiri adalah 

pendidik profesional, karena ia telah menerima dan memikul sebagian tanggung 

jawab pendidikan yang sebenarnya menjadi tanggung jawab orang tua.  

                                                 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung:Jumanatul Ali-Art, 

2004), 769. 
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Setiap guru pasti menghadapi berbagai macam persoalan terutama guru 

Pendidikan Agama Islam karena sebagai guru Pendidikan Agama Islam 

memegang peran dan tanggung jawab yang cukup tinggi dalam mendidik, 

membentuk akhlak peserta didik, dan memberikan contoh pada peserta didik. 

Sebagai contoh di SMA Negeri 4 Palu masing-masing guru diberikan tanggung 

jawab untuk memecahkan masalah dan memberikan solusi ketika ada 

permasalahan pada peserta didik yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. 

Salah satu contoh masalah yang dihadapi oleh SMA Negeri 4 Palu adalah 

masih banyak peserta didik yang bacaan Al-Qur’annya belum lancar bahkan 

belum bisa membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, usaha meningkatkan proses 

pembelajaran Al-Qur’an sangat diperlukan karena Al-Qur’an merupakan sumber 

hukum Islam dan aturan yang utama bagi umat Islam. Karena di dalam Al-Qur’an 

terkumpul wahyu ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman, dan pelajaran bagi siapa 

saja yang mengimaninya. 

Sebagai guru perlu khawatir dan prihatin terhadap peserta didik sebagai 

penerus bangsa karena pesatnya kemajuan IPTEK yang berdampak pada akhlakul 

karimah peserta didik sehingga berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an dan hasil belajarnya. Peserta didik lebih menyukai game dan internet dari 

pada membaca Al-Qur’an yang mengakibatkan terjadinya peningkatan buta huruf 

yang pada akhirnya al-Qur’an tidak lagi dibaca dan dipahami apalagi diamalkan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
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dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Bagi Peserta Didik di SMA 

Negeri 4 Palu”. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

skripsi ini dimaksudkan untuk membahas segala hal yang erat kaitannya terhadap 

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’an bagi peserta didik di SMA Negeri 4 Palu. 

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan tidak menyimpang dari judul 

yang telah ditentukan, maka peneliti akan lebih memfokuskan pembahasan ini 

pada rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta didik di SMA 

Negeri 4 Palu? 

2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik di SMA Negeri 4 Palu? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik di SMA 

Negeri 4 Palu? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta didik di SMA 

Negeri 4 Palu. 

b. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik di SMA Negeri 4 Palu. 
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c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peningkatan hasil 

belajar peserta didik di SMA Negeri 4 Palu. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan informasi yang jelas tentang  

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’an bagi peserta didik di SMA Negeri 4 Palu, sehingga dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Kegunaan ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi dalam riset ilmiah serta menambah ilmu pengetahuan pada 

umumnya dan terutama pembahasan tentang strategi guru pendidikan 

agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta 

didik di SMA Negeri 4 Palu. 

b. Kegunaan praktis, menginformasikan dan memberi pemahaman kepada 

pembaca tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik di SMA Negeri 4 Palu. 

D. Penegasan Istilah 

Untuk lebih memudahkan dan menghindari kemungkinan munculnya 

berbagai penafsiran dari judul skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis 

memberikan beberapa penegasan dari  berbagai istilah-istilah berikut: 

1. Strategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang berarti “jenderal” atau 

“panglima”, sehingga strategi diartikan sebagai ilmu kejenderalan atau ilmu 
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kepanglimaan. Secara umum, strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan.
3
 

Maka dapat disimpulkan bahwa strategi adalah suatu cara atau haluan 

yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

ditelah ditentukan. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru dikenal dengan al-mu’alim (المعلّم)) dalam bahasa Arab, yang bertugas 

memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru adalah seseorang yang 

memberikan ilmu. Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan 

dengan memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan 

nasional.
4
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu cara atau haluan yang dilakukan oleh guru 

yang secara langsung memberikan atau mentransferkan ilmu pengetahuannya 

terhadap peserta didik di sekolah, dengan tujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

3. Kesulitan membaca Al-Qur’an 

Kesulitan membaca biasa disebut disleksia berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu  “dys” yang berarti “sulit dalam” dan ler (berasal dari legein, yang artinya 

                                                 
3
 Nunuk Suryani, Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Ombak, 2012), 1. 

4
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), 19. 
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“berbicara”). Menderita diskleksia berarti menderita kesulitan yang berhubungan 

dengan kata atau simbol-simbol tulis atau “kesulitan membaca”.
5
  

Al-Qur’an secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan suatu 

nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak 

manusia mengenal baca-tulis lima ribu puluh tahun yang lalu yang dapat 

menandingi Al-Qur’an Al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu.
6
 Adapun secara 

terminologis, Al-Qur’an berarti wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad secara berangsur-angsur dengan perantaraan malaikat Jibril, yang 

diriwayatkan secara mutawatir, dan membacanya merupakan ibadah.
7
 

4. Peserta didik 

Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu yang sedang tumbuh 

dan berkembang baik secara fisik, psikologis, sosial dan religius dalam 

mengarungi kehidupan di dunia dan di akhirat kelak
8
 

Maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan membaca Al-Qur’an bagi 

peserta didik adalah keadaan atau sesuatu yang membuat seseorang merasa sulit 

atau sukar dalam membaca al-Qur’an baik dari segi membedakan huruf hijaiyah, 

kesulitan membedakan harakat panjang dan pendek, kesulitan pengucapan 

makhraj yang benar dan kesulitan penerapan hukum tajwid. 

 

 

                                                 
5
 H. Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar Dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar 

Khusus (Cet.II; Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), 153. 
6
 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Cet;XIV Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), 

3. 
7
 Ibrahim Eldeeb, Be a Living Qur’an Petunjuk Praktis Penerapan Ayat-Ayat Al-Qur’an 

dalam Kehidupan Sehari-Hari (Cet;I Jakarta: Lentera Hati, 2009), 43. 
8
 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II;  Jakarta: Kencana, 2008), 195. 
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E. Garis-Garis Besar Isi 

Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab memiliki 

pembahasan sendiri-sendiri, namun saling terkait satu dengan yang lain. Untuk 

mengetahui gambaran umum dari kelima bab tersebut, maka peneliti akan 

mengemukakan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut: 

 Pembahasan pada bab pertama adalah penulis mengemukakan beberapa 

hal pokok dengan mengetengahkan beberapa landasan dasar pembahasan skripsi 

ini. Diantaranya yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, penegasan istilah, kerangka pemikiran dan garis-garis besar 

isi. 

Pada pembahasan bab kedua, penulis memberikan landasan teoritis dengan 

mengetengahkan rangkaian kajian teori, yang terdiri dari tinjauan tentang 

pengertian.  

Pada pembahasan bab ketiga, dalam bab ini dibahas beberapa sub bab 

tentang metode penelitian yang meliputi antara lain: pendekatan  dan desain  

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini, lokasi dimana penelitian ini 

ditujukan, seberapa penting kehadiran peneliti demi kelancaran penelitian ini, sub 

tentang data dan sumber data, kemudian teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, serta pada poin terakhir dibahas pengecekan keabsahan data. 

Pada pembahasan bab keempat, diuraikan hasil penelitian sesuai rumusan 

yang ada, yaitu kondisi obyektif SMA Negeri 4 Palu, kesulitan membaca Al-

Qur’an pada peserta didik di SMA Negeri 4 Palu, strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik di SMA 
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Negeri 4 Palu, dan faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik di SMA 

Negeri 4 Palu. 

Pembahasan pada bab lima sebagai penutup dengan memberikan 

kesimpulan dan implikasi penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep  Dasar Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 

waktu tertentu. Dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki 

tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki 

taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.
1
 Secara umum strategi mempunyai 

pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi 

bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan peserta didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan.
2
 

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Banyak model dan strategi yang dapat 

digunakan untuk kegiaran pembelajaran, namun tidak semua strategi cocok untuk 

mengajarkan semua materi pelajaran dan untuk semua peserta didik. Strategi 

                                                 
1
 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Cet.II; Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2010), 13. 
2
 Abudin Nata, Perspektif Islam  Tentang Strategi Pembelajaran (Cet I; Jakarta: Media 

Grafika77, 2009), 206 . 
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harus dipilih dengan cermat agar dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan 

pembelajaran.
3
 

Adapun beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang 

strategi pembelajaran, di antaranya akan dipaparkan sebagai berikut: 

a. Kozma dan Gafur 

“Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang 

dipilih, yaitu dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik 

menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu”.
4
 

b. Gerlach dan Ely 

Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran 

tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran 

tersebut meluputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan pembelajaran yang 

dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik.
5
 

 

c. Dick dan Carey 

Strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi pembelajaran 

dan prosedur atau tahapan kegiatan yang digunakan oleh guru dalam rangka 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Strategi 

pembelajaran bukan hanya terbatas pada prosedur atau tahapan kegiatan 

belajar saja, melainkan termasuk juga pengaturan materi atau paket program 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.
6
 

 

d. Gropper 

“Strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan 

tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.”
7
 

                                                 
3
 Abdul Gafur, M, Desain Pembelajaran :  Konsep Model dan Aplikasinya Dalam 

Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (Yogyakarta: Ombak, 2012), 71. 
4
 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan Pailkem (Cet I; 

Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 4. 
5
 Ibid, 4. 

6
 Ibid 

7
 Ibid, 5. 
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Memahami beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa strategi 

pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang guru 

untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta 

didik untuk mencapai tujuan yang akan dikuasai diakhir kegiatan pembelajaran 

dan terciptanya sebuah pembelajaran yang kondusif dan efisien. 

2. Guru dan Strategi Pembelajaran 

Guru yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan keahliannya di 

depan kelas. Salah satu keahlian tersebut yaitu kemampuan menyampaikan 

pelajaran kepada peserta didik. Untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan 

efektif dan efisien, guru perlu mengenal berbagai jenis strategi pembelajaran 

sehingga dapat memilih strategi manakah yang paling tepat untuk mengajarkan 

suatu bidang studi tertentu. Dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran setiap 

guru dituntut untuk memahami benar strategi pembelajaran yang akan 

diterapkannya. Sehubungan dengan hal tersebut, seorang guru perlu memikirkan 

strategi pembelajaran yang akan digunakannya. Pemilihan strategi pembelajaran 

yang tepat berdampak pada tingkat penguasaan atau prestasi belajar peserta didik. 

Secara umum, ketika dilihat dari segi penekanannya, strategi dapat dibagi 

menjadi tiga, sebagai berikut: 

a. Strategi pembelajaran yang berpusat pada guru 

b. Strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

c. Strategi pembelajaran yang berpusat pada materi pengajaran.
8
 

 

                                                 
8
 Rusdiana dan Yeti Heryati, Pendidikan Profesi Keguruan (Cet;I Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2015), 197. 
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3. Bentuk-Bentuk Strategi Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran sebagai suatu aktivitas fisik dan mental dalam diri 

individu berkaitan erat dengan startegi belajar yang diterapkan individu tersebut. 

Setiap individu yang belajar akan memiliki strategi atau cara tertentu untuk 

memperoleh pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dibutuhkannya, karena 

strategi atau cara pembelajaran ini bersifat individual. Artinya, strategi 

pembelajaran yang efektif bagi diri seseorang belum tentu efektif bagi orang lain. 

Untuk memperoleh strategi pembelajaran yang efektif, seorang guru perlu 

mengetahui bentuk-bentuk strategi pembelajaran , adapun bentuk-bentuk strategi 

pembelajaran meliputi: 

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat 

menguasai pelajaran pendidikan agama Islam dengan optimal. 

b. Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah. 
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c. Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang menggunakan model 

pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan yang memiliki latar 

belakang kemampuan, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda.
9
 

d. Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya 

Tutor sebaya adalah bimbingan atau bantuan yang diberikan kepada orang 

lain dengan umur yang sebaya. Belajar bersama dalam kelompok dengan tutor 

sebaya merupakan salah satu ciri pembelajaran berbasis kompetensi, melalui 

kegiatan berinteraksi dan komunikasi, siswa menjadi aktif belajar, mereka 

menjadi efektif.
10

 

B. Pembelajaran Al-Qur’an 

1. Pengertian pembelajaran Al-Qur’an 

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan 

lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam 

belajar. Pembelajaran merupakan proses utama yang diselenggarakan dalam 

kehidupan di sekolah sehingga antara guru yang mengajar dan peserta didik yang 

belajar yang dituntut profit tertentu.
11

 Adapun beberapa pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli tentang pembelajaran, di antaranya akan dipaparkan 

sebagai berikut: 

 

 

                                                 
9
 Ahmadi Abu dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka 

Setia, 2005), 176. 
10

 Ratno Harsanto, Pengelolaan Kelas yang Dinamis (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 43. 
11

 Jamil Suprahatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi (Cet I; Jogjakarta: 

Ar-ruzz Media, 2013), 75. 
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a. Menurut Muhibbin Syah  

“Belajar pada dasarnya adalah tahapan perubahan perilaku siswa yang 

relatif positif dan menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif”.
12

 

b. Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah: 

“Suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan proedur yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran”.
13

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan pembelajaran adalah suatu aktivitas atau proses yang mengarahkan siswa 

melalukan proses pembelajaran, dengan harapan terjadinya perubahan perilaku 

yang positif. 

Al-Qur’an secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan suatu 

nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak 

manusia mengenal baca-tulis lima ribu puluh tahun yang lalu yang dapat 

menandingi Al-Qur’an Al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu.
14

 Adapun 

menurut istilah Al-Qur;an adalah kalamullah yang diturunkan Allah swt. kepada 

Nabi Muhammad saw., disampaikan secara mutawatir, bernilai ibadah bagi umat 

muslim yang membacanya, dan ditulis dalam mushaf.
15

 Al-Qur’an diturunkan 

Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw., dengan perantara malaikat Jibril a.s. 

wahyu yang pertama kali diterima oleh beliau adalah surah al-Alaq (96): 1-5 

                                                 
12

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Cet. XII; Bandung: 

Rosda Karya, 2005), 92. 
13

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 57.  
14

 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, 3. 
15

 Fahmi Amrullah, Ilmu Al-Qur’an Untuk Pemula (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), 2. 
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Terjemahnya: 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
16

 

 

Jadi dapat disimpulkan secara keseluruhan yang dimaksud dengan 

pembelajaran Al-Qur’an adalah sebuah proses yang menghasilkan perubahan-

perubahan kemampuan melafalkan kata-kata, huruf hijaiyah dalam Al-Qur’an, 

yang diawali dengan huruf sampai dengan yang dilihatnya dengan mengarahkan 

tindakan melalui pengertian dan mengingat-ngingat. 

2. Metode dan Strategi Pembelajaran Al-Qur’an 

Metode sering diartikan “cara”. Kata metode berasal dari dua perkataan, 

yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui, dan hodos berarti jalan atau cara. 

Dengan demikian, metode dapat berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk 

mencapai suatu tujuan.
17

 Adapun beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para 

ahli tentang metode sebagai berikut: 

 

 

 

                                                 
16

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tejemahnya (Bandung: 

Jumanatul Ali-Art, 2004), 904. 
17

 Heri Gunawan, Pendidikan Islam  Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh (Cet.I; 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014), 255. 
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a. Menurut Sanjaya 

“Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal”.
18

 

b. Menurut Knowles 

“Metode adalah pengorganisasian siswa di dalam upaya mencapai tujuan 

belajar”.
19

 

c. Menurut Knox 

“Metode dalam pendidikan merupakan kumpulan prinsip yang 

terkoordinasi untuk melaksanakan pengajaran”.
20

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa metode adalah suatu 

cara/teknik yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pembelajaran berupa 

pengetahuan dan keterampilan dalam proses pembelajaran. 

Membaca Al-Qur’an terhadap metode belajar yang sangat variatif karena 

belajar Al-Qur’an bukan sekedar mengenal huruf-huruf Arab beserta syakal yang 

menyertainya, akan tetapi juga mengenalkan segala aspek yang terkait dengannya. 

Hal itu dikarenakan membaca Al-Qur’an yang terdiri dari 30 juz memiliki kaidah-

kaidah tersendiri yang telah ada sejak diturunkan. Dengan demikian, Al-Qur’an 

dapat dibaca sebagaimana mestinya, yakni sesuai kaidah atau aturan-aturan yang 

berlaku. Untuk tujuan tersebu, maka diharapkan tersedianya materi-materi yang 

dapat memenuhi kebutuhan itu, yaitu materi yang komperehensip yang mampu 

                                                 
18

 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi (Cet.I; Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2013), 153. 
19

 Ibid 
20

 Ibid 
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mewakili seluruh jumlah ayat yang ada dalam Al-Qur’an sehingga peserta didik 

selesai mempelajari materi-materi tersebut, maka dapat dipastikan bahwa peserta 

didik dapat membaca seluruh ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar. Adapun 

metode pembelajaran Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

a. Metode Iqra’  )اقرأ) 

Metode iqra’ adalah metode membaca Al-Qur’an yang menekankan 

langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan iqra’ terdiri dari 6 jilid 

dimulai dari tingkat sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang 

sempurna. Adapun metode pembelajaran iqra’ sebagai berikut: 

1. CBSA, siswa aktif membaca sendiri setelah dijelaskan pokok bahasannya, 

guru hanya menyimak tidak menuntun. Belajar aktif tidak hanya diperlukan 

untuk menambah gairah, namun juga untuk menghargai perbedaan individual 

dan keragaman kecerdasan. 

2. Privat menyimak seorang demi seorang secara bergantian. 

3. Asistensi, siswa yang lebih tinggi pelajarannya dapat membantu menyimak 

peserta didik yang lain. Strategi ini baik digunakan untuk menggairahkan 

kemampuan peserta didik untuk mengajarkan materi kepada temannya. 

4. Peserta didik diperkenalkan tanda baca, yang pokok betul membacanya. 

5. Komunikatif, beri sanjungan kepada peserta didik apabila bacaan benar.
21

 

 

 

 

                                                 
21

 Srijatun, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dengan Metode Iqro 

Pada Anak Usia Dini di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal,” Pendidikan Islam 11, no. 1 

(2017): 33. 
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b. Metode Qira’ati )قراءتى ) 

Metode qira’ati  (dibaca qiro’ati) adalah metode  dalam membaca Al-

Qur’an yang secara langsung (tanpa dieja) dan menggunakan atau menerapkan 

pembiasaan membaca tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.  

Membaca Al-Qur’an secara langsung atau tanpa dieja, maksudnya adalah 

huruf yang ditulis dalam bahasa Arab dibaca secara langsung tanpa diuraikan cara 

melafalkannya. Pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode qira’ati 

adalah pembelajaran yang menggunakan kalimat sederhana, sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat materi, terget utama dari metode qira’ati adalah 

pembelajaran dapat secara langsung mempraktekkan bacaan-bacaan Al-Qur’an 

secara bertajwid.
22

 

c.  Metode Al-Barqy (البرقى) 

Metode ini disebut “anti lupa” karena mempunyai struktur yang apabila 

pada saat peserta didik lupa dengan huruf-huruf atau suku kata yang telah 

dipelajari, maka ia akan dengan mudah dapat mengingat kembali tanpa bantuan 

guru. Adapun langkah-langkah penerapan metode al-barqy sebagai berikut: 

1. Pengenalan huruf hijaiyyah  

2. Pengenalan bunyi َ ا   –اِ  -ا  

3. Pengenalan syakal tanwin 

4. Pengenalan bacaan panjang 

5. Latihan bacaan pendek, panjang, dan tanwin 

6. Pengenalan syakal sukun 

                                                 
22

 Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Quran dan Manajemen  

Pengelolaan Organisasi (TPA)”, Al-Ta’dib 9, no.1 (2016): 26. 
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7. Pengenalan syakal tasydid.
23

 

d. Metode Tahsin (تحسين) 

Metode tahsin adalah salah satu cara dalam memperbaiki bacaan. Tahsin 

diperlukan sebagai langkah awal dalam berinteraksi yang baik dengan Al-Qur’an. 

Definisi di atas mencakup bahwa metode tahsin mempelajari tempat keluarnya 

huruf hijaiyyah (هجائية). Adapun tujuan pembelajaran tahsin adalah membaca 

dengan lancar dan membaca dengan benar. Tahsin diperuntukkan untuk orang-

orang yang telah bisa membaca Al-Qur’an tetapi belum sempurna, dan orang-

orang yang baru belajar membaca Al-Qur’an.
24

 

e. Metode Baghdadiyah ( ٌ بَغْداَدِيَة )   

Metode baghdadiyah adalah metode pembelajaran Al-Qur’an secara 

tersusun  (tarkibiyah), maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara 

berurutan dan merupakan sebuah proses ukang atau lebih kita kenal dengan 

sebutan metode alif, ba’, ta’. Metode baghdadiyah adalah metode yang paling 

lama muncul dan metode yang pertama berkembang di Indonesia. Adapun cara 

mengajarkan Metode baghdadiyah adalah sebagai berikut: 

1. Mula-mula diajarkan nama-nama huruf hijaiyyah menurut tertib kaidah 

baghdadiyah, yaitu mulai alif, ba’, ta’, dan sampai ya’. 

                                                 
23

 Ibid, 27. 
24

 Sugiati, “Impelementasi Metode Sorogan Pada Pembelajaran Tahsin dan Tahfidz 

Pondok Pesantren,” Qathruna 3 no. 1 (2016):140. 
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2. Kemudian diajarkan tanda-tanda baca (harakat) sekaligus bunyi bacaannya. 

Dalam hal ini anak dituntun bacaannya secara pelan-pelan dan diurai/dieja, 

seperti alif fathah, alif kasrah, alif dhummah, dan seterusnya.
25

 

Beberapa strategi pembelajaran Al-Qur’an yang dapat dikembangkan 

dalam rangka mencari alternatif terbaik untuk membaca Al-Qur’an dan bisa 

memberikan bantuan kepada para pembaca dalam mengurangi kepayahan dalam 

membaca Al-Qur’an. Strategi pembelajaran Al-Qur’an menurut Zarkasyi adalah 

sebagai berikut: 

a. Sistem sorongan atau individu (privat). Dalam prakteknya peserta didik 

bergiliran satu persatu menurut kemampuan membacanya, (mungkin satu, 

dua, atau tiga bahkan empat halaman). 

b. Klasikal individu. Dalam prakteknya sebagian waktu guru dipergunakan 

untuk menerangkan pokok-pokok pelajaran, sekedar dua atau tiga halaman 

dan seterusnya. Sedangkan membacanya sangat ditekankan, kemudian 

dinilai prestasinya. 

c. Klasikal baca simak. Dalam prakteknya guru menerangkan pokok pelajaran 

yang rendah (klasikal), kemudian peserta didik pada pelajaran ini di tes satu 

persatu dan disimak oleh semua peserta didik. Demikian seterusnya sampai 

pada pokok pelajaran berikutnya.
26

 

 

C. Peserta Didik 

1. Pengertian Peserta Didik 

Peserta didik menurut ketentuan umum undang-undang RI No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 

pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
27

 Dengan demikian peserta 
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didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan 

cita-cita dan harapan masa depan. 

Adapun beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang 

pengertian peserta didik, di antaranya akan dipaparkan sebagai berikut: 

a. M. Arifin 

Peserta didik adalah makhluk yang sedang berada dalam proses 

perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrah masing-masing, sangat 

memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik 

optimal kemampuan fitrahnya.
28

 

 

b. Ramayulis 

Peserta didik adalah orang yang sedang berada pada fase pertumbuhan dan 

perkembangan baik secara fisik maupun psikis, pertumbuhan dan 

perkembangan merupakan ciri dari seorang peserta didik yang perlu 

bimbingan dari seorang pendidik.
29

 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

adalah manusia yang sedang berada dalam proses pendidikan untuk belajar dan 

menuntun ilmu pengetahuan baik pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu. 

2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Peserta Didik 

Fenomena kesulitan belajar seorang peserta didik biasanya tampak jelas 

dari menurunnya kinerja akademik atau belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga 

dapat dibuktikan dengam munculnya kelainan perilaku (misbehavior) peserta 

didik seperti kesukaan berteriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering 

tidak masuk sekolah, dan gemar membolos. 
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Pada dasarnya seorang anak memiliki empat masalah besar yang tampak 

jelas di mata orang tua dalam kehidupannya: 

a. Out of law (tidak taat aturan), seperti susah belajar, susah menjalankan 

perintah, dan lain-lain 

b. Bad habit (kebiasaan jelek), seperti suka jajan, merengek, suka ngambek, dan 

lain-lain 

c. Maladjustment (penyimpangan perilaku) 

d. Pause playing delay (masa bermain yang tertunda).
30

 

Seorang guru dihadapkan kepada masalah bagaimana menduga penyebab 

pola kekuatan dan kelemahan pada peserta didik. Hal ini didasarkan pada asumsi 

bahwa tidak dapat diambil keputusan secara bijaksana untuk membantu peserta 

didik mengatasi kesulitannya, apabila tidak mempunyai gambaran yang jelas 

tentang apa yang menjadi kesulitan. 

Adapun yang menyebabkan seorang guru tidak dapat menentukan 

diagnosis adalah sedikit sekali gambaran yang dimiliki tentang sebab-sebab yang 

memungkinkan pola kesulitan belajar tertentu dan kurang memiliki cara yang 

efektif dalam menentukan penyebab sebenarnya di antara beberapa kemungkinan 

sebab atau sekurang-kurangnya, sebab yang paling kuat atau paling berpengaruh. 

Dengan kata lain secara positif, pendiagnosis (diagnosicion) yang bijaksana dan 

efisien adalah seorang yang mengetahui berbagai kemungkinan yang beralasan 

tentang faktor-faktor yang mungkin merupakan sebab kesulitan belajar seorang 
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peserta didik dan mengetahui cara di antara kemungkinan-kemungkinan 

tersebut.
31

 

Menurut Burton yang dikutip dalam buku strategi pembelajaran karya  

Jamil Suprihatiningrum mengelompokkan faktor-faktor kesulitan belajar yang 

terdapat dalam diri peserta didik sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri. 

Faktor internal sangat bergantung pada perkembangan fungsi otaknya. Faktor 

internal dibagi menjadi: 

1) Kelemahan secara fisik 

a) Suatu pusat susunan saraf tidak berkembang secara sempurna luka, cacat, atau 

sakit sehingga sering membawa gangguan emosional 

b) Panca indra (mata, telinga, alat bicara, dan sebagainya) 

c) Ketidakseimbangan perkembangan dan reproduksi serta berfungsinya 

kelenjar-kelenjar tubuh sering membawa kelainan-kelainan perilaku (kurang 

terkoordinasi) dan sebagainya 

d) Cacat tubuh atau pertumbuhan yang kurang sempurna dari organ dan anggota-

anggota badan (tangan, kaki, dan sebagainya) sering pula membawa 

ketidakstabilan mental dan emosional. 

e) Penyakit menahun (asma dan sebagainya) menghambat usaha-usaha belajar 

secara optimal. 

                                                 
31

 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar 

Khusus, 27. 



25 

 

  

 

2) Kelemahan-kelemahan secara mental (baik kelemahan yang dibawa sejak lahir 

maupun tidak) yang sukar diatasi oleh individu yang bersangkutan dan juga 

oleh pendidikan. 

a) Kelemahan mental (taraf kecerdasannya memang kurang) 

b) Tampaknya seperti kelemahan mental, tetapi sebenarnya kurang minat, 

kebimbangan, kurang usaha, aktivitas yang tidak terarah, kurang semangat 

(kurang gizi, kelelahan, dan sebagainya), kurang menguasai keterampilan, dan 

kebiasaan fundamental dalam belajar. 

3) Kelemahan-kelemahan emosional 

a) Terdapatnya rasa tidak aman 

b) Penyesuaian rasa tidak aman 

c) Penyesuaian yang salah terhadap orang-orang, situasi, dan tuntutan tugas-

tugas serta lingkungan 

d) Tercekam rasa phobia (takut yang berlebihan dan antipati), mekanisme 

pertahanan diri 

e) Ketidakmatangan. 

4) Kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan sikap-sikap yang salah 

a) Banyak melakukan aktivitas yang bertentangan dan tidak menunjang 

pekerjaan sekolah, menolak atau malas belajar 

b) Kurang berani dan gagal untuk berusaha memusatkan perhatian 

c) Kurang kooperatif dan menghindari tanggung jawab 

d) Sering bolos atau tidak mengikuti pelajaran 

e) Grogi 
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5) Tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar yang 

diperlukan 

a) Ketidakmampuan membaca, berhitung, kurang menguasai pengetahuan dasar 

untuk suatu bidang yang sedang diikutinya secara sekuensial (meningkat dan 

beruntun), kurang menguasai bahasa (misal, bahasa Inggris) 

b) Memiliki kebiasaan belajar dan cara bekerja yang salah. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di 

sekitar peserta didik. Beberapa faktor kesulitan belajar yang berasal dari luar diri 

peserta didik, sebagai berikut: 

1) Kurikulum yang seragam, bahan, dan buku-buku sumber yang tidak sesuai 

dengan tingkat kematangan perbedaan individu 

2) Ketidaksesuaian standar administrasi (sistem pengajaran, penilaian, 

pengelolaan kegiatan dan pengalaman belajar mengajar, dan sebagainya) 

3) Terlalu berat beban belajar siswa atau mengajar guru, terlampau besar 

populasi peserta didik dalam kelas, terlalu banyak menuntut kegiatan di luar, 

dan sebagainya 

4) Kelemahan dari sistem belajar mengajar pada tingkat-tingkat pendidikan 

(dasar/asal) sebelumnya 

5) Kelemahan yang terdapat dalam kondisi rumah tangga (pendidikan, status 

sosial, ekonomi, keutuhan keluarga, besarnya anggota keluarga, tradisi dan 

kultur keluarga, ketentraman dan keamanan sosial psikologis, dan sebagainya) 
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6) Terlalu banyak kegiatan di luar jam pelajaran sekolah atau banyak terlibat 

dalam kegiatan ekstrakurikuler 

7) Kurangnya makanan (gizi) dan sebagainya.
32

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 

kesulitan belajar peserta didik adalah faktor yang ada pada diri individu dan faktor 

yang ada di luar diri individu baik faktor kematangan atau pertumbuhan, faktor 

kecerdasan intelegensi, faktor motivasi, faktor keluarga, faktor guru dan cara 

mengajarnya, faktor lingkungan dan faktor motivasi sosial. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Berdasarkan pendekatan yang mendasari penelitian ini, maka penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pada umumnya penggunaan penelitian 

kualitatif diterapkan dalam penelitian eksplorasi dan deskripsi. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau cara –cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian 

kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang 

masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas 

sosial, dan lain-lain.
1
 

 

Jenis penelitian ini diwujudkan dengan menafsirkan secara variabel data 

kemudian menghubungkan dengan variabel data yang lain dan disajikan dalam 

bentuk kata-kata kalimat naratif. Penelitian kualitatif ini digunakan karena fokus 

penelitian bersifat deskriptif kualitatif. Metode ini juga digunakan untuk 

mendapatkan wawasan tentang sesuatu yang baru diketahui, dalam hal ini yaitu 

penggunaan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an. 

B. Lokasi Penelitian 

Seluruh kegiatan penelitian ini penulis laksanakan di SMA Negeri 4 Palu 

yang terletak di Jl. Mokolembake No. 1 Kota Palu. SMA Negeri 4 Kota Palu  

merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di kota Palu dan 

sama dengan SMA pada umumnya  dengan masa pendidikan yang ditempuh 
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dengan tiga tahun pembelajaran, mulai dari kelas X, XI, dan XII. Peneliti 

mengambil lokasi penelitian ini berdasarkan atas beberapa pertimbangan seperti: 

1. Sejauh pengamatan penulis, belum ada yang meneliti secara langsung 

tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Al-Qur’an bagi Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu, 

sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang judul ini. 

2. Penulis ingin mengetahui strategi apa yang digunakan oleh guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an 

pada peserta didik di SMA Negeri 4 Palu. 

3. Setelah observasi awal yang peneliti lakukan, peneliti mendapatkan 

informasi yang menarik bahwa terdapat peserta didik yang berkebutuhan 

khusus yang juga berkesulitan membaca Al-Qur’an. 

C. Kehadiran Peneliti 

Demi keabsahan dan keakuratan data yang akan diperoleh, maka penulis 

harus berada di lokasi secara langsung untuk meneliti, mengamati, dan 

mengumpulkan sumber-sumber atau data-data yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

Kehadiran penulis adalah bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai 

pelaksana pengumpulan data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan 

untuk penelitian kualitatif ini sangat diperlukan, sebagai partisipan dan pengamat 

penuh yang mengawasi segala kegiatan-kegiatan yang terjadi tanpa diwakili oleh 

pihak lain. Semua pekerjaan penelitian, penulis lakukan atau kerjakan sendiri 

secara langsung pada obyek dan masalah yang menjadi sasaran penelitian. Oleh 

karena itu, kehadiran peneliti adalah untuk mendapatkan data yang valid dan 
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akurat dari lokasi penelitian yang berhubungan dengan tujuan penelitian dari 

proposal skripsi penelitian ini. 

D. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang diperlukan penulis pada prinsipnya terdiri atas data 

pustakawan dan data lapangan. Data-data demikian itu disebabkan karena 

komposisi bab dalam skripsi ini menghendaki jenis-jenis data seperti itu. 

Data-data pustaka adalah data yang dipakai pada pembahasan tentang 

kajian pustaka. Data pustaka ini diperoleh dari berbagai sumber pustaka yang 

ditulis oleh para ahli yang telah disosialisasikan kepada masyarakat. Sedangkan 

data lapangan terdiri dari data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang 

langsung dikumpulkan melalui pengamatan langsung dan tentunya tidak 

melupakan segala hal yang bisa peneliti dapatkan secara langsung melalui 

informan utama dari penelitian ini. Dalam penelitian ini, yang akan dijadikan 

sebagai sumber data adalah wakil kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, 

dan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu. 

2. Data sekunder 

Data sekunder sebagai penunjang atau pelengkap terhadap apa yang 

dipermasalahkan yang dapat diperoleh melalui literatur yang mendukung 

penelitian ini seperti kamus, buku, majalah, dan pedoman yang membahas tentang 

strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’an bagi peserta didik di SMA Negeri 4Palu. 
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Dalam penelitian ini, data sekunder dapat peneliti peroleh dari data-data 

pendukung selain data primer yang telah peneliti sebutkan tadi. Diantaranya 

adalah data Profil SMA Negeri 4 Palu seperti Sejarah, kondisi geografis, sarana 

dan prasarana pendidikan dan sebagainya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dengan tetapnya sumber-sumber informan untuk memperoleh datanya dan 

mengangkat data-data dimaksud tersebar pada berbagai sumber, maka diperlukan 

teknik pengumpulan data yang diperlukan itu. Diantara teknik pengumpulan data 

yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Pengamatan 

Teknik pengamatan (observation) adalah cara pengumpulan data yang 

dikerjakan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap onjek yang diteliti.
2
 Untuk itu penulis turun langsung ke lapangan dalam 

melakukan sebuah penelitian dan mencatat semua hasil pengamatan dan 

penemuan yang berkaitan dengan proses penelitian.  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipan, yaitu tahap 

pertama, dimulai dari obeservasi deskriptif (deskriptive observation) secara luas 

dengan menggambarkan secara umum situasi yang terjadi di SMA Negeri 4 Palu. 

Tahap selanjutnya dilakukan obeservasi terfokus untuk melakukan apa yang 

dikehendaki peneliti sesuai dengan fokus penelitian tentang strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi 

peserta didik di SMA Negeri 4 Palu. Teknik ini dianggap sangat tepat digunakan 

untuk memperoleh data yang mendetail dan akurat. Tujuannya yaitu ingin 
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mengetahui kesulitan-kesulitan apa saja yang dihadapi peserta didik dalam 

membaca Al-Qur’an. 

2. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, baik secara langsung melalu tatap 

muka (face to face) antara sumber data (informan) atau secara tidak langsung.
3
 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh sebuah data yang dilakukan secara 

individual. Dari pengertian tersebut, maka penulis dalam mendapatkan sebuah 

data melakukan wawancara dengan cara tatap muka dan tanya jawab dengan 

bahan yang dibutuhkan. Wawancara dengan informan dilakukan dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang tercantum pada pedoman yang sudah dipersipkan 

penulis, tetapi tidak menutup kemungkinan diperlukan sebagai pendukung dari 

konsep selanjutnya. Pada wawancara mendalam penulis mengambil informan 

yaitu Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMA Negeri 4 Palu, guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan sepuluh orang peserta diidk di SMA 

Negeri 4 Palu. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah melaksanakan kegiatan mengumpulkan data dengan 

cara mencatat segala bahan tertulis yang ada di lokasi penelitian. Adapun 

instrumen penelitian ini adalah ala-alat tulis, alat perekam dan kamera. 

Menurut Irawan Suhartono, Dokumentasi dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu: a) Dokumentasi primer yaitu jika dokumen ditulis langsung oleh 

orang yang mengalami peristiwa itu dan b) Dokumentasi sekunder, jika 

peristiwa dilaporkan kepada orang lain yang selanjutnya ditulis oleh orang 

tersebut.
4
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Dengan dimikian, penulis menggunakan dokumentasi untuk dijadikan alat 

pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi, 

misalnya data guru dan peserta didik, sejarah sekolah dan dokumen yang tidak 

resmi, misalnya memotret kegiatan yang terjadi di sekolah SMA Negeri 4 Palu 

baik hasil wawancara penulis dengan informan, kegiatan-kegiatan membaca Al-

Qur’an peserta didik maupun strategi-strategi yang digunakan oleh guru 

pendidikan agama Islam. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini akan dianalisa 

secara kualitatif dengan memakai data yang disajikan, kemudian data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan tiga alur kegiatan secara bersamaan yaitu: 

Reduksi data, Penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi. 

1. Reduksi data 

Reduksi dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan selama penelitian 

berlangsung, setelah peneliti dilapangan, sampai laporan tersusun. 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis data dengan suatu bentuk 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang 

tidak diperlukan, dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan final dapat 

diambil dan di verivikasi. Dengan kegiatan ini data kualitatif dapat 

disederhanakan dan ditransformasikan dengan berbagai cara seperti penyeleksian, 

ringkasan, penggolongan, dan bahkan ke dalam angka-angka. 
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Dengan kata lain, secara singkat pembaca bisa memaknai bahwa alur 

kegiatan reduksi data dalam penelitian ini yaitu menyeleksi data-data yang relevan 

dengan pembahasan. Reduksi data juga akan diterapkan pada hasil wawancara 

(interview) dan dokumentasi dengan cara memilih dan memilah data yang telah 

didapatkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara data yang didapatkan 

dengan permasalahan yang diteliti. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan alur kedua dalam kegiatan analisis data. Data 

dan informasi yang sudah diperoleh di lapangan dimasukkan ke dalam suatu tabel. 

Penyajian data data dapat meliputi berbagai jenis tabel, grafik, jaringan dan 

bagan.
5
 

Dengan demikian, pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Oleh karena itu, data disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat 

sehingga menjadi suatu narasi yang utuh. 

3. Verivikasi data 

Verivikasi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk pengambilan 

kesimpulan dengan cara mengevaluasi kembali data yang telah dipilih dan 

disajikan dengan membandingkan antara beberapa data yang didapatkan sehingga 

menghasilkan sebuah data yang valid.  

Dalam kegiatan memverivikasi, penulis mengambil kesimpulan dengan 

mengacu pada hasil reduksi data. Data-data yang terkumpul dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, penulis pilih yang mana sesuai dengan judul dan 

membuang atau mengeliminasi data yang tidak perlu. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Data-data akan didapatkan dari lokasi penelitian sangat penting untuk 

dicek kembali. Sebab pengecekan akan keabsahan suatu data dalam penulisan 

karya ilmiah adalah merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap peneliti. 

Karena dengan demikian dapat diketahui tingkat validitas dan kredibilitas data itu 

sendiri. Pengecekan data tersebut akan dilakukan oleh Peneliti sendiri dengan cara 

mengevaluasi hasil temuan di lapangan. Selanjutnya menggunakan teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data terhadap sumber 

yang telah ada. Triangulasi juga merupakan teknik pengecekan data terhadap 

sumber data dengan mengecek kesesuaian sumber data yang diperoleh dengan 

karakteristik sumber data yang telah ditemukan penulis, kesesuai metode 

penelitian yang digunakan, serta teori yang didapatkan dalam tinjauan pustaka 

dengan hasil penelitian. 

Berdasarkan penelitian diatas maka penulis akan menggunakan 

pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi. Akan tetapi hanya 

membatasi pada satu aspek yaitu sumber. Sejalan dengan apa yang dipaparkan 

dimana metode triangulasi yaitu data yang diperoleh dicek kembali pada sumber 

yang sama dalam waktu yang berbeda, atau dicek dengan menggunakan sumber 

yang berbeda.
6
 

 

                                                 
6
 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet;I 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 318. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Sekolah SMA Negeri 4 Palu 

1. Sejarah singkat SMA Negeri 4 Palu 

Menelusuri eksistensi berdirinya suatu lembaga pendidikan, yakni 

lembaga formal, ini tidak terlepas dari latar belakang sejarah berdirinya lembaga 

tersebut. Untuk diketahui latar belakang berdirinya.  

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Palu didirikan berdasarkan 

keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: SK. D 353/O/1985 

tanggal 9 agustus 1985. Letaknya sangat strategi dan salah satu SMA Negeri di 

Kecamatan Palu Barat. Sejak berganti status dari SMPP (Sekolah Menengah 

Persiapan Pembangunan) menjadi SMA Negeri 4 Palu terus berkembang sesuai 

dengan tuntutan zaman. Demikian pula kurikulumnya, berlaku secara nasional.  

Hasil dari wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

SMA Negeri 4 Palu mengenai sejarah berdirinya sekolah yaitu: 

Sejarah sekolah SMA Negeri 4 Palu awalnya berstatus sekolah SMPP 

(Sekolah Menengah Persiapan Pembangunan) kemudian beralih status 

menjadi sekolah menengah atas (SMA) Negeri 4 Palu. Karena mengalami 

keterlambatan peralihan status maka SMA Negeri 4 Palu menduduki urutan 

ke empat sekolah tertua di kota Palu. Secara keseluruhan SMA Negeri 4 

Palu adalah sekolah yang tertua dari SMA Negeri 3 Palu
1
 

 

                                                 
1
 Sulaeman, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” 

di Ruang Wakil Kepala Sekolah, tanggal, 20 Juni 2019 
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Sejak berdirinya tahun 1976 dengan nama SMPP kemudian beralih nama 

menjadi SMA sampai saat ini, SMA Negeri 4 Palu telah dipimpin oleh 9 Kepala 

Sekolah yakni : 

TABEL I 

Nama-Nama Kepala Sekolah dan Masa Jabatannya di SMA Negeri 4 Palu 

No. N a m a Periode Tahun 

1. Drs. H. Ibrahim Pagessa (Alm) 1976 – 1980 

2. Drs. Haruna Nonti (Alm) 1980 – 1990 

3. Drs. H. Suriady  Ngewa (Alm) 1990 – 1996 

4. Tola Gauk, Ba, S.Ag (Alm) 1996 – 2000 

5. Dra. Hj. Felma Lamatige (Alm) 2000 – 2002 

6. Hj. Mami Lawaidjo, Ba  2002 – 2003 

7. Dra. Hj. Masita  Y. Ahmad,Mm. 2003 – 2011 

8. Syarifudin, S.Pd.,M.Pd. 2011 – 2012 

9. Syam Zaini, S.Pd.,M.Si. 2012 – Sekarang 

Sumber Data: Dokumen Profil SMA Negeri 4 Palu tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel di atas, menyatakan bahwa sekolah SMA Negeri 4 Palu 

telah mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak 9 kali dimulai sejak tahun 

1976-1980 yang di pimpin oleh Drs. H. Ibrahim Pagessa (Alm) sampai pada tahun 

2012 sampai sekarang yang di pimpin oleh Syam Zaini, S.Pd., M.Si karena beda 

kepala sekolah tentunya akan beda pemikiran dan cara memimpin. Sehingga dapat 

mendorong peningkatan kualitas SMA Negeri 4 Palu. 

Sekolah perubahan nama tersebut, SMA Negeri 4 Palu terus berbenah diri 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat sekitarnya, khususnya 

masyarakat kota Palu. Semua itu tidak lain untuk meningkatkan kecerdasan 

generasi bangsa sesuai dengan tuntutan masyarakat yang begitu cepat 

berkembang. 

 



38 

 

 

 

TABEL IV 

Profil SMA Negeri 4 Palu 

a.  Nama Sekolah 

Status 

 

:     

: 

SMA Negeri 4 Palu 

Negeri 

 

b.  Alamat Sekolah  

Provinsi 

Kabupaten/Kota 

Kecamatan 

Kelurahan 

Jalan 

Kode Pos  

Telp. 

Fax. 

E-mail 

Website 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Jln. Mokolembake No. 1 Palu 

Sulawesi Tengah 

Palu 

Palu Barat 

Lere 

Mokolembake No. 1 Palu 

94221 

0451-460392 

0451-460392 

Smunpatpalu@yahoo.com. 

www.sman4palu@sch.id 

c. Rekening 

No. Rekening Sekolah 

Nama Bank 

Kantor 

Nama Pemegang Rekening 

1) SMA Negeri 4 Palu 

2) Hj. Suriani 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

SMA Negeri 4 Palu 

0444040448 

BNI Syariah 

BNI Cabang Sudirman 

 

 

Bendahara Komite 

 d. Nama Kepala Sekolah 

Nomor HP/ Telp 

: 

: 

Syam Zaini, S.Pd.,M.Si. 

085256374334 

 

Sumber Data: Dokumen Profil SMA Negeri 4 Palu 

 

2. Visi, Misi. dan Tujuan SMA Negeri 4 Palu 

Pencapaian suatu tujuan diperlukan perencanaan dan tindakan nyata untuk 

dapat mewujudkannya. Secara umum, visi dan misi adalah suatu konsep 

perencanaan yang disertai dengan tindakan sesuai dengan apa yang direncanakan 

untuk mencapai suatu tujuan. 

mailto:Smunpatpalu@yahoo.com.%20www.sman4palu@sch
mailto:Smunpatpalu@yahoo.com.%20www.sman4palu@sch
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Sebagaimana halnya lembaga pendidikan secara umum, Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Palu juga memiliki visi sebagai suatu gambaran 

yang menantang tentang keadaan masa depan yang diinginkan oleh lembaga 

tersebut dan misi sebagai sesuatu yang harus dilaksanakan oleh lembaga tersebut 

agar tujuan lembaga dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. Visi dan misi 

tersebut bisa dikatakan sebagai tolak ukur pencapaian penerapan pendidikan 

dalam lembaga untuk masa yang akan datang. 

Untuk melihat visi dan misi serta tujuan dari lembaga Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Negeri 4 Palu secara jelas, dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Visi 

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi globalisasi yang sangat cepat, era informasi, dan 

berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu 

sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. SMA Negeri 4 Palu 

memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di 

masa datang yang diwujudkan dalam visi sekolah berikut, dengan ciri: 

a. Unggul dalam kualitas hasil ujian 

b. Unggul dalam persaingan SNMPTN 

c. Unggul dalam penguasaan IPA 

d. Unggul dalam penguasaan TIK 

e. Unggul dalam aktifitas keagamaan dan kepedulian sosial 

f. Unggul dalam prestasi olahraga dan seni budaya 

g. Unggul sebagai sekolah berbudaya lingkungan. 
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Visi sekolah di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke 

depan dengan memperhatikan potensi masa kini, sesuai dengan norma dan 

harapan masyarakat. 

b. Misi 

Berdasarkan visi di atas, maka misi SMA Negeri 4 Palu dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan dan bimbingan secara efektif. 

2. Melaksanakan bimbingan khusus bagi siswa-siswa yang unggul dan remedial 

bagi siswa yang membutuhkan. 

3. Mengoptimalkan peran guru IPA, petugas perpustakaan dan laboratorium. 

4. Melaksanakan bimbingan dan pelatihan TIK bagi siswa yang berminat dan 

berbakat. 

5. Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan pendidikan agama menurut 

keyakinan masing-masing siswa secara efektif. 

6. Mengoptimalkan peran guru olahraga dan seni dalam meningkatkan prestasi 

siswa. 

7. Meningkatkan frekwensi pelatihan dan pembuatan karya ilmiah. 

8. Meningkatkan kesadaran warga sekolah dalam berbudaya lingkungan. 

c. Tujuan 

a. Mengupayakan agar rata-rata nilai lulusan peserta didik dari tahun ke tahun 

terus meningkat. 
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b. Mengupayakan agar kapabilitas dan kredibilitas guru-guru dari tahun ke tahun 

terus meningkat, 

c. Minimal 75%  siswa lulusan yang mendaftar di perguruan tinggi Negeri 

maupun swasta dapat diterima. 

d. Memiliki Tim olahraga  (sepak bola, tenis, bola volly, takraw, basket dan 

atletik) yang mampu menjadi finalis pada setiap pertandingan/perlombaan 

pada tingkat daerah maupun tingkat nasional. 

e. Memiliki kelompok peneliti yang mampu berkarya dalam setiap lomba karya 

ilmiah remaja baik pada tingkat daerah maupun tingkat nasional. 

f. Memiliki kelompok siswa berprestasi yang mampu bersaing pada jenis-jenis 

lomba prestasi akademik. 

3. Keadaan Pendidik 

Pendidik adalah bagian yang tak terpisahkan dari lembaga sekolah. 

Pendidikan merupakan suatu komponen yang tak terpisahkan dari lembaga 

pendidikan.  

Pendidik adalah tenaga profesional yang bertugaa merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran bagi peserta didik. 

Sedangkan tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang 

proses pendidikan pada satuan pendidikan. Berikut jumlah tenaga pendidik dan 

kependidikan yang ada di SMA Negeri 4 Palu. 
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TABEL V 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan di SMA Negeri 4 Palu 

NO. TENAGA PENDIDIK DAN 

KEPENDIDIKAN 

JUMLAH 

PNS HONORER 

1. Guru Mata Pelajaran 75 8 

2. Pegawai Tata Usaha 6 8 

3. Laboran - - 

4. Pustakawan 2 1 

5. Penjaga Sekolah - 2 

6. Cleaning service - 3 

 Jumlah 83 22 

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 4 Palu Tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel di atas tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di 

SMA Negeri 4 Palu dapat diketahui bahwa: 

a. Tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 4 Palu berjumlah 83 orang terdiri 

dari 75 orang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 8 orang berstatus 

sebagai guru honorer. 

b. Tenaga kependidikan yang ada di SMA Negeri 4 Palu berjumlah 22 orang 

yang terdiri dari pegawai tata usaha berjumlah 14 orang, 3 orang sebagai 

pustakawan, 2 orang sebagai penjaga sekolah dan 3 orang sebagai cleaning 

service. 
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4. Keadaan Peserta Didik 

Berikut ini daftar jumlah peserta didik SMA Negeri 4 Palu menurut jenis 

kelamin tahun pelajaran 2018/2019 sebagai berikut: 

TABEL VI 

Keadaan Peserta didik di SMA Negeri 4 Palu 

NO. Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. X 213 235 448 

2. XI 172 215 387 

3. XII 174 213 387 

 Total Jumlah 559 663 1222 

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 4 Palu Tahun 2019 

 

Berdasarkan data yang ditemukan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 

kelas X berjumlah 448 orang terdiri dari 213 orang laki-laki dan 235 orang 

perempuan, sedangkan kelas XI berjumlah 387 orang terdiri dari 172 orang laki-

laki dan 215 orang perempuan dan kelas XII berjumlah 387 orang terdiri dari 174 

orang laki-laki dan 213 orang perempuan. Dengan demikian, maka jumlah 

keseluruhan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu tahun pelajaran 2018/2019 

berjumlah 1222 orang. 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang keberhasilan dalam 

pendidikan, sebab dengan sarana dan prasarana yang memadai proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Demikian pula sebaliknya, apabila 



44 

 

 

 

sarana dan prasarana kurang memadai maka proses pembelajaran akan terhambat. 

Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana penunjang keberhasilan 

penerapan pendidikan di SMA Negeri 4 Palu dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL VII 

Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 4 Palu 

No Sarana dan Prasarana Jml 
Luas 

(m
2
) 

Kondisi 

Baik Jml Rusak Jml 

1. Kelas / Teori 35 2028  35   

2. Laboratorium        

 a. Laboratorium Fisika 1 105  1   

 b. Lab.Biologi  1 105  1   

 c. Lab. Kimia 1 105  1   

 d. Ruang Komputer 3 315  3   

 e. Ruang Multimedia 1 56  1   

 a. Lab.Seni dan Film 1      

3. Pusat Sanggar Belajar 

(PSB) 

1   1   

4. Perpustakaan 1 105  1   

5. Keterampilan 1 156  1   

6. Ruang Seni 2   2   

7. Aula 1 119  1   

8. UKS 1 12  1   

9. Bimbingan Konseling 1 56  1   

10. Kepala Sekolah 1 56  1   

11. Wakil Kepala Sekolah 1 30  1   

12. Guru 1 162  1   

13. Operator  1 36  1   

14. Tata Usaha 1 242  1   

15. OSIS 1   1   

16. Lapangan Tenis  1 350  1   

17. Lapangan Bola Kaki 1 1.000  1   

18. Lapangan Bola Volly 2 600  2   

19. Lapangan Basket 1 300  1   

20. Bak Lompat Jauh 1 18  1   

21. Masjid 1 225  1   

22. Gudang 3   3   

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 4 Palu Tahun 2019 
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Dunia pendidikan untuk dapat berjalan dengan rapi dan sekaligus dapat 

memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan diperlukan suatu bahan arahan 

yang dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. 

Adapun arahan dalam sistem pendidikan di Indonesia berupa kurikulum. 

Kurikulum merupakan wahana perencanaan pendidikan yang akan dijalankan oleh 

seorang guru dalam mendidik peserta didiknya yang berada pada kelas maupun 

yang di luar kelas. Kurikulum merupakan suatu program dalam pendidikan yang 

direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan 

pendidikan tertentu. 

Demikian pula mengenai kegiatan pembelajaran khusunya pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu yang dikemukakan oleh pak 

shodikin sebagai berikut: 

Pembelajaran di SMA Negeri 4 Palu mengikuti kurikulum 13 atau yang 

biasa disebut dengan istilah K13. Dimana dalam k13 bukan hanya kognitif 

yang dinilai tetapi ada sikap sosial dan spritualnya dan yang menjadi 

masalah dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah aspek spiritual 

dan aspek sikap. Kami sangat memprioritaskan dua aspek tersebut karena 

apabila dua aspek tersebut baik maka aspek kognitif akan baik pula.
2
 

 

Dari penuturan guru pendidikan agama Islam di atas, dapat dipahami 

bahwa kurikulum yang digunakan oleh sekolah SMA Negeri 4 Palu adalah 

kurikulum 2013 atau biasa disebut dengan istilah k13 yang mengutamakan aspek 

sikap dan spiritual peserta didik. 

 

 

                                                 
2
 Shodikin, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Ruang 

Guru, tanggal, 17 Juni 2019 
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B.  Kesulitan Membaca Al-Qur’an Pada  Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu 

Kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta didik di SMA Negeri 4 Palu 

perlu adanya pembinaan dan bimbingan yang khusus dari guru pendidikan agama 

Islam. Pembinaan dan bimbingan dapat dilakukan dengan menggunakan strategi 

atau cara yang dapat membuat peserta didik memiliki minat dan motivasi untuk 

belajar Al-Qur’an. Adapun tingkat-tingkat kesulitan yang didapatkan peserta didik 

dalam pembelajaran Al-Qur’an, dapat penulis uraikan sebagai berikut: 

1. Kesulitan pada pengenalan hukum-hukum bacaan (tajwid) 

Ilmu tajwid merupakan disiplin ilmu yang bermanfaat untuk menghindari 

agar tidak terjadi kesalahan dan perubahan bacaan Al-Qur’an serta memelihara 

lisan dari kesalahan membacanya. Adapun membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

ilmu tajwid merupakan suatu kewajiban bagi orang yang membacanya. Salah satu 

permasalahan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu dalam membaca Al-Qur’an 

adalah kesulitan untuk mengenal hukum-hukum bacaan tajwid. 

Sesuai dengan pernyataan guru pendidikan agama Islam yaitu: 

Kesulitan yang paling parah dalam pembelajaran Al-Qur’an yang dialami 

oleh  peserta didik adalah tidak mengenal hukum-hukum bacaan (tajwid), 

karena sekolah umum jadi kita hanya sekedar mengajarkan cara membaca 

Al-Qur’an yang baik dan benar.
3
 

 

Demikian ungkapan dari Abdi Anugrah Mulia sebagai berikut: 

 

Kesulitan saya dalam membaca Al-Qur’an karena tidak tahu hukum-hukum 

bacaan tajwid sehingga ketika membaca Al-Qur’an saya tersendat-sendat 

dan bingung ditambah pulang sekolah saya lebih suka bermain bersama 

teman.
4
 

 

                                                 
3
 Abd Rasyid, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di 

Ruang Guru, tanggal, 13 Juni 2019 
4
 Abdi Anugrah Mulia, Peserta Didik SMA Negeri 4 Palu, “wawancara”, di Kelas X IPA 

2, tanggal, 13 Juni 2019 
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Rina Saputri juga mengemukakan bahwa: 

“Kesulitan saya adalah pada macam-macam tajwid, karena ketika di 

sekolah tidak terlalu diajarkan secara mendatail”.
5
 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang 

paling utama adalah peserta didik tidak mengenal hukum-hukum bacaan tajwid 

ditambah lagi dengan kebiasaan peserta didik yang tidak pernah belajar membaca 

Al-Qur’an ketika berada di rumah.  

Berikut ini penjabaran dari aspek-aspek kesulitan peserta didik di SMA 

Negeri 4 Palu dalam kesulitan mengenal hukum-hukum bacaan tajwid, yaitu: 

a. Kesulitan dalam penyebutan huruf (makharijul huruf) 

Makharijul huruf atau biasa disebut dengan makhraj adalah tempat 

keluarnya huruf-huruf hijaiyyah. Makharijul huruf biasanya digunakan agar kita 

bisa membedakan huruf-huruf agar tidak terjadi kesalahan mengucap, karena 

salah satu huruf saja kita salah maka bisa mengubah arti atau makna dari ayat Al-

Qur’an. Kesulitan penyebutan huruf (makharijul huruf) merupakan salah satu 

aspek kesulitan yang dialami peserta didik di SMA Negeri 4 Palu, berdasarkan 

hasil wawancara penulis dengan guru pendidikan agama Islam: 

Aspek kesulitan peserta didik adalah dalam penyebutan huruf, cara 

mengeluarkan huruf atau yang biasa disebut dengan makharijul huruf . 

Peserta didik sulit untuk membedakan huruf tsa, sin, syin dan shod sehingga 

ketika diulang-ulang membuat peserta didik menjadi bosan.
6
 

 

 

 

 

                                                 
5
 Rina Saputri, Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Gazebo, tanggal, 15 

Juli 2019. 
6
 Zainab Alhabsyi, Guru Pendidikan Agama Islam, “wawancara” di Ruang Guru, tanggal, 

10 Juli 2019. 
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Shodikin, juga mengemukakan sebagai berikut: 

Bisa dikatakan bahwa 35% persen setiap kelas peserta didik di SMA Negeri 

4 Palu memiliki kesulitan pengucapan dalam makhraj huruf secara benar. 

Artinya, tidak secara keseluruhan peserta didik yang sulit dalam pengucpan 

makhraj huruf. Bagi siswa dengan intelegensi rendah yang belum terbiasa 

mengucapkan kalimat dalam bahasa Arab, ditambah tidak pernah belajar 

mengaji ketika di rumah tentu sangat berkesulitan untuk mengucapkan 

huruf-huruf hijaiyyah dengan benar.
7
 

 

Henri Wirawan, peserta didik SMA Negeri 4 Palu, juga mengatakan: 

Kesulitan saya dan teman-teman saya ketika membaca Al-Qur’an adalah 

susah untuk mengucapkan dan membedakan huruf tsa, sin, syin dan „ain, 

sehingga ketika membaca di depan guru saya sering salah.
8
 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa jumlah peserta 

didik setiap kelas di SMA Negeri 4 Palu yang berkesulitan dalam pengucapan 

makharijul huruf yang benar adalah 35% dengan berbagai macam kesulitan 

seperti mengucapkan huruf tsa, sin, syin, shod, dan „ain. 

Kesulitan peserta didik dalam makharijul huruf ini adalah kemampuan 

yang berada di bawah kemampuan yang seharusnya dengan mempertimbangkan 

tingkat intelegensi, usia dan pendidikannya. Kesulitan ini bukan bentuk dari 

ketidakmampuan fisik, seperti ada masalah dengan penglihatan tetapi lebih 

mengarah kepada peserta didik yang tidak mempunyai dasar dalam membaca Al-

Qur’an yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor keluarga, pergaulan, 

dan lain-lain. 

 

 

                                                 
7
 Shodikin, Guru Pendidikan Agama Islam, “wawancara” di Ruang Guru, tanggal, 11 

Juli 2019. 
8
 Henri Wirawan, Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Kelas X IPA 1, 

tanggal, 11 Juli 2019. 
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b. Kesulitan dalam pengucapan huruf (Sifatul Huruf) 

Sifatul huruf secara bahasa adalah sifat-sifat dari huruf-huruf hijaiyyah 

secara jelas yang dimaksud sifat adalah berdiri pada sesuatu dengan memiliki arti. 

Secara istilah yaitu cara untuk melafalkan huruf ketika berposisi dalam makhraj 

pada lisan kita. 

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru pendidikan Agama 

Islam: 

 Kesulitan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu 35% mengalami kesulitan 

dalam pengucapan huruf Al-Qur’an. Setelah masa orientasi siswa pada hari 

jum’at kami mengadakan TBTQ untuk mengetes peserta didik yang belum 

lancar membaca Al-Qur’an dan terbukti bahwa masih ada sebagian peserta 

didik khususnya peserta didik baru yang masih belum lancar membaca Al-

Qur’an seperti dalam pengucapan huruf mana huruf yang dibaca secara 

jelas, samar, terbuka, tertutup dan lain-lain.
9
 

 

Andra Fitra Sari, juga mengatakan: 

 

“Salah satu kesulitan saya dalam membaca Al-Qur’an adalah saya tidak 

mengerti yang mana huruf Al-Qur’an yang dibaca jelas, dibaca samar dan lain-

lain”.
10

 

Berdasarkan pernyataan di atas, selain kesulitan pada makharijul huruf 

peserta didik juga memiliki persentasi 35% mengalami kesulitan dalam 

pengucapan huruf Al-Qur’an. Oleh karena itu, guru harus sangat memperhatikan 

kesulitan-kesulitan yang dialami oleh peserta didik dengan selalu mengajarkan 

dan membiasakan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an sehingga dapat 

mengurangi persentasi kesulitan yang dialami tersebut. 

                                                 
9
 Rand Saleh, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di 

Ruang Guru, tanggal, 26 Agustus 2019. 
10

 Andra Fitra Sari, Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Kelas XI IPA 

1, tanggal, 26 Agustus 2019 
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2. Kesulitan memahami perubahan bentuk huruf hijaiyyah yang bersambung 

dengan huruf hijaiyyah yang lain 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Shodikin, beliau mengatakan: 

Ada beberapa peserta didik yang belum memahami perubahan bentuk yang 

terjadi pada huruf hijaiyyah ketika bersambung dengan huruf hijaiyyah yang 

lain seperti  َهدُىً لِلْمُتَّقِين penyebutan ayat tersebut membuat peserta didik 

terbata-bata ketika membacanya karena harus mengingat-ngingat kembali 

perubahan bentuk huruf hijaiyyah.
11

 

 

Andra Fitra Sari, juga mengemukakan sebagai berikut: 

Kesulitan yang saya alami ketika membaca Al-Qur’an adalah saya 

tersendat-sendat ketika mendapatkan huruf Al-Qur’an yang bersambung dan 

terkadang dalam membaca Al-Qur’an hurufnya suka terbalik-balik
12

 

 

Hasil wawancara penulis dengan guru pendidikan agama Islam serta 

peserta didik di atas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa aspek kesulitan 

kedua yang dialami peserta didik adalah kesulitan memahami perubahan bentuk 

huruf hijaiyyah yang bersambung dengan huruf hijaiyyah yang lain. Melihat 

kesulitan-kesulitan yang dialami dan dirasakan oleh peserta didik, maka sebagai 

guru perlu melakukan berbagai cara yang tepat untuk meminimalisir kesulitan 

yang dialami peserta didik tersebut dengan berbagai macam strategi, bimbingan, 

arahan, motivasi serta pemberian nasihat kepada peserta didik. 

3. Kesulitan pada hukum Mad (bacaan panjang) 

Mad adalah memanjangkan suara pada huruf mad karena adanya sebab. 

Kesulitan pada hukum mad meurpakan kesulitan yang dialami peserta didik di 

                                                 
11

 Shodikin, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di 

Ruang Guru, tanggal, 11 Juli 2019. 
12

 Andra Fitra Sari, Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Kelas X IPA 

1, tanggal 11 Juli 2019. 
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SMA Negeri 4 Palu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam: 

Kesulitan yang dihadapi peserta didik adalah tidak mengetahui hukum-

hukum bacaan mad seperti mad thobi‟i, mad wajib mutthasil dan mad jaiz 

munfashil serta terkecohnya dengan panjang dan pendeknya bacaan. Hampir 

55% setiap kelas peserta didik melakukan kesalahan, dikarenakan huruf 

yang mempunyai panjang satu harakat dan huruf yang mempunyai panjang 

dua harakat hanya sedikit sekali perbedaannya. Selain itu, karena kita hanya 

sekolah umum dan bukan madrasah jadi kami guru pendidikan agama Islam 

hanya mengajarkan membaca Al-Qur’an yang baik dan benar. Tidak sedikit 

pula peserta didik lupa terhadap tanda-tanda huruf yang mempunyai panjang 

dua, tiga, bahkan enam harakat ataupun lebih.
13

 

  

Anatasya juga mengemukakan: 

“Dalam membaca Al-Qur’an kesulitan saya adalah sulit untuk 

membedakan antara ikhfa dan idgam bigunnah”.
14

 

Berdasarkan yang dikemukakan anatasya di atas, Abi Sugiarto juga 

mengemukakan: 

Kesulitan saya adalah pada hukum-hukum bacaan seperti idgam, ikhfa, 

izhar, iqlab. Hukum-hukum bacaan seperti itu jarang kami ketahui karena 

tidak terlalu diajarkan oleh guru karena sekolah umum jadi hanya sebatas 

untuk bisa membaca Al-Qur’an yang baik dan benar
15

 

 

Hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa tingkat persentasi kesulitan 

peserta didik SMA Negeri 4 Palu yang tertinggi ada pada kesulitan menentukkan 

hukum-hukum bacaan Mad. Hal ini terlihat dari 55% peserta didik mengalami 

kesulitan. Hal ini disebabkan karena rendahnya minat belajar dan kemauan peserta 

didik untuk mempelajari Al-Qur’an. 

                                                 
13

  Shodikin, Guru Pendidikan Agama Islam, “wawancara” di Ruang Guru, tanggal, 11 

Juli 2019. 
14

 Anatasya, Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Depan Kelas XI IPS 5, 

tanggal, 15 Juli 2019. 
15

 Abi Sugiarto, Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Depan Kelas XI 

IPS 5, tanggal, 15 Juli 2019. 
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4. Kesulitan membedakan panjang dan pendek harakat 

Salah satu tingkat kesulitan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu adalah 

kesulitan untuk membedakan panjang dan pendek harakat. Peserta didik 

mengalami kesulitan untuk menentukkan berapa panjang ketukan dalam Al-

Qur’an. Sebagaimana yang dikemukakan oleh informan: 

Kesulitan saya membaca Al-Qur’an adalah saya bingung untuk 

membedakan panjang dan pendek harakat dalam bacaan karena ada huruf-

hurufnya jadi saya tidak tahu mana yang dibaca satu harakat, dua harakat, 

empat harakat, enam harakat bahkan yang dibaca lebih dari enam harakat.
16

 

 

Alifia, juga mengemukakan sebagai berikut: 

Saya sangat sulit untuk membedakan panjang dan pendek harakat sehingga 

setiap saya membaca saya selalu salah dalam pengucapannya mana yang 

dibaca panjang dan mana yang dibaca pendek. Kemudian, saya jarang 

membaca Al-Qur’an sehingga ketika membacanya saya tersendat-sendat.
17

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di atas dapat 

disimpulkan bahwa aspek kesulitan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu dalam 

mmebaca Al-Qur’an sangat beragam khususnya dalam hukum-hukum bacaan 

tajwid. Hal itu terlihat dengan berbagai aspek-aspek kesulitan yang telah penulis 

paparkan di atas. Selain aspek-aspek kesulitan di atas, terdapat pula faktor 

penyebab peserta didik yaitu rendahnya minat dan kesadaran untuk mempelajari 

dan membaca Al-Qur’an ketika berada di luar lingkungan sekolah. Oleh karena 

itu, guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan peserta didik dengan selalu 

memberikan motivasi, bimbingan, arahan serta nasihat agar peserta didik dapat 

                                                 
16

 Yunita, Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Gazebo, tanggal, 15 Juli 

2019. 
17

 Alifia Maharani, Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Gazebo, 

tanggal, 15 Juli 2019. 

 



53 

 

 

 

termotivasi untuk lebih giat dalam membaca dan mempelajari Al-Qur’an untuk 

bekal kehidupan di dunia dan akhirat. 

C. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Al-Qur’an Bagi Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu 

Strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an, penulis berusaha untuk mendapatkan langsung dari sumber 

data yang ada di SMA Negeri 4 Palu. Sumber data tersebut meliputi data dari 

wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru pendidikan 

agama Islam dan sepuluh orang peserta didik. 

Dari hasil wawancara penulis di lokasi penelitian mengenai strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi 

peserta didik, dapat dikemukakan beberapa strategi yang dilakukan antara lain: 

1. Strategi TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an) 

Tuntas baca tulis Al-Qur’an adalah kegiatan pembelajaran atau pembinaan 

baca-tulis Al-Qur’an yang ditekankan pada upaya agar peserta didik dapat 

membaca dan menulis Al-Qur’an. Tujuan dari pembinaan ini adalah agar peserta 

didik dapat membaca kata-kata dengan kalimat yang sederhana dengan lancar dan 

tertib serta dapat menulis huruf dan lambang-lambang Arab yang terdapat dalam 

Al-Qur’an.  

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan ibu Zainab sebagai salah 

satu guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 4 Palu tersebut berhubungan 

dengan strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an bagi peserta didik sebagai berikut:  
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Strategi yang kita lakukan adalah TBTQ (tuntas baca tulis Al-Qur’an) dalam 

setiap minggu sekali pertemuan. TBTQ biasanya satu minggu diberikan 

waktu satu atau dua jam pembelajaran. Dalam pembelajaran saya memulai  

mengajarkan mereka dari awal yaitu huruf hijaiyyah, menulis, membaca dan 

saya memakai sistem saling mengajarkan satu sama lain apabila sudah ada 

yang mahir membaca Al-Qur’an kemudian dia mengajarkan temannya yang 

belum mahir dan saya memberikan tugas-tugas kepada mereka untuk 

dikerjakan di rumah.
18

 

 

Abd Rasyid, juga mengemukakan sebagai berikut: 

 

Strategi yang kita lakukan adalah TBTQ (tuntas baca tulis Al-Qur’an) 

sebagai pembinaannya. Peserta didik di SMA Negeri 4 Palu diakumulasikan 

terlebih dahulu untuk mengetahui berapa jumlah peserta didik di SMA 

Negeri 4 Palu yang tidak bisa membaca Al-Qur’an kemudian dibagi ada 

yang memang sama sekali belum tahu membaca Al-Qur’an, ada yang tev   

rbata-bata, dan ada yang lancar membaca tetapi makharijul hurufnya masih 

keliru. Maka, guru membagi yang iqro‟ lima sudah tahu membaca tetapi 

makharijul hurfunya belum jelas diberikan tanggung jawab oleh guru dan 

yang khusus iqro’ satu yang sama sekali tidak tahu membaca dibina oleh 

organisasi Rohis. Kemudian kami guru memantau dan ikut membantu 

apabila ada yang diperlukan.
19

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, strategi TBTQ (tuntas baca tulis 

Al-Qur’an) memfokuskan pada membaca dan menulis Al-Qur’an yang 

dilaksanakan setiap seminggu sekali di luar jam pembelajaran dengan 

mengelompokkan beberapa peserta didik kemudian diajarkan membaca dan 

menulis Al-Qur’an. 

Proses TBTQ (tuntas baca tulis Al-Qur’an) di SMA Negeri 4 Palu sangat 

lancar dan baik, tidak ada kendala yang dirasakan oleh guru pendidikan agama 

Islam. Namun, tidak adanya kendala dalam proses pelaksanaannya belum 

menunjukkan keberhasilan TBTQ dalam mengantarkan peserta didik yang dibina 

                                                 
18

 Zainab Alhabsyi, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” 

di Ruang Kelas XII IPA 4, tanggal, 21 Mei 2019 
19

 Abd Rasyid, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di 

Ruang Guru, tanggal, 13 Juni 2019 
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tersebut. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Aswati beliau 

mengatakan: 

TBTQ secara umum dapat dikatakan belum maksimal, tetapi kita tetap 

usahakan kearah yang lebih baik lagi. Kami guru pendidikan agama Islam 

mendata dan mengumpulkan peserta didik yang belum bisa membaca dan 

menulis Al-Qur’an untuk diikutsertakan dalam pelaksanaan TBTQ ini pada 

sore hari. Keinginan kami, setiap peserta didik yang kita bina nanti akan 

mampu mmebaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan lancar.
20

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Aswati tersebut, menunjukkan 

bahwa TBTQ (tuntas baca tulis Al-Qur’an) di SMA Negeri 4 Palu  menunujukkan 

bahwa dalam pelaksanaannya belum maksimal, dikatakan belum maksimal tetapi 

tidak menutup kemungkinan bahwa selama pelaksanaannya tentu peserta didik 

mengalami peningkatan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh informan: 

Ketika saya mengikuti kegiatan TBTQ  sudah lumayan meningkat cara 

membaca Al-Qur’an saya. Cuman untuk menulisnya saya agak kesulitan, 

karena tulisan arab jadi susah untuk ditulis ditambah saya bukan berasal dari 

sekolah madrasah. 

 

Dari penuturan peserta didik di atas, dapat dipahami bahwa dengan strategi 

TBTQ (tuntas baca tulis Al-Qur'an) terjadi peningkatan dalam hal membaca Al-

Qur’an terhadap peserta didik meskipun belum secara maksimal. 

2. Strategi Tutor Sebaya 

Strategi tutor sebaya sering dikenal dengan pembelajaran teman sebaya 

atau antar peserta didik. Belajar dengan teman sendiri dapat menghilangkan 

kecanggungan bagi peserta didik yang malu bertanya kepada guru. Dengan 

adanya strategi tutor sebaya yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam di 

                                                 
20

 Aswati, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Ruang 

Guru, 8 Juli 2019. 
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SMA Negeri 4 Palu dapat memudahkan peserta didik dalam mempelajari Al-

Qur’an . 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru pendidikan agama 

Islam pak Shodikin sebagai berikut: 

Pembelajaran Al-Qur’an pada peserta didik terlebih dahulu saya membagi 

mereka menjadi beberapa kelompok, yang masih iqro’ dikelompokkan 

sesamanya dan yang sudah mahir membaca Al-Qur’an saya menggunakan 

strategi tutor sebaya yaitu saya memilih peserta didik yang sudah mahir 

membaca Al-Qur’an untuk mengajarkan temannya yang belum bisa 

membaca sehingga setiap saat mereka bisa belajar di kelas.
21

 

 

Strategi tutor sebaya pada dasarnya sangat penting dan sangat 

menguntungkan bagi peserta didik yang sulit dalam membaca Al-Qur’an. Strategi 

tutor sebaya ini dapat dilakukan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an, yaitu 

peserta didik dapat belajar dengan teman sebaya. Sebagaimana yang dituturkan 

oleh ibu Aswati, selaku guru pendidikan agama Islam: 

Pentingnya strategi tutor sebaya ini dalam pelaksanaan pembelajaran Al-

Qur’an adalah peserta didik lebih mudah dalam memahami dan membaca 

Al-Qur’an, biasanya peserta didik malu bertanya kepada guru, sehingga 

ketika diajarkan oleh temannya dia bisa aktif dan komunikatif.
22

 

 

Henri wirawan, juga mengemukakan bahwa: 

 

Salah satu strategi yang digunakan oleh guru kami adalah strategi tutor 

sebaya. Kami saling berhadapan dan saling mengajarkan apabila saya masih 

kurang atau salah membaca maka teman saya mengoreksinya. Dengan 

strategi ini saya bisa merasa nyaman karena dapat lebih cepat paham 

diajarkan oleh teman dibanding diajarkan oleh guru.
23

 

 

                                                 
21

 Shodikin, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di 

Ruang Guru, tanggal, 18 Juni 2019 
22

 Aswati, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Ruang 

Guru, 8 Juli 2019. 
23

 Henri wirawan Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Ruang X IPA 2, 9 

Juli 2019. 
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Berdasarkan penuturan tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan strategi 

tutor sebaya sangat penting untuk peserta didik yang berkesulitan membaca Al-

Qur’an. Karena, adanya strategi tutor sebaya dapat menghilangkan kecanggungan 

serta memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam mempelajari Al-Qur’an. 

Penggunaaan strategi tutor sebaya dalam mengatasi kesulitan membaca 

Al-Qur’an bagi peserta didik di SMA Negeri 4 Palu tentu membawa dampak 

positif dan juga adanya peningkatan bagi peserta didik, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh guru pendidikan agama Islam: 

Selain strategi TBTQ, kami juga menerapkan strategi tutor sebaya untuk 

peserta didik dan berdampak positif pada hasil bacaan Al-Qur’annya. 

Adanya strategi ini peserta didik lebih terbuka dan lebih rajin untuk belajar 

Al-Qur’an bersama temannya, sehingga peningkatan bacaan Al-Qur’an 

peserta didik hampir keseluruhan baik dan lancar.
24

  

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

tutor sebaya adalah pemberian bantuan yang dilakukan oleh peserta didik yang 

memiliki daya serap tinggi kepada teman yang belum paham. Pemberian bantuan 

yang dimaksud adalah pemberian bantuan atau pengajaran kepada teman yang 

belum bisa atau belum lancar membaca Al-Qur’an, sehingga berdampak positif 

dan adanya peningkatan bacaan Al-Qur’an. 

3.  Tadarrus Al-Qur’an  

Tadarrus biasanya berbentuk sebuah majelis dimana para peserta 

membaca Al-Qur’an secara bergantian. Satu orang membaca dan yang lain 

menyimak, atau membaca Al-Qur’an secara serentak serta didampingi oleh guru 

pembimbingnya.  

                                                 
24

 Zainab Alhabsyi, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” 

di Ruang Guru, 9 Juli 2019. 
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Tadarrus Al-Qur’an di SMA Negeri 4 Palu dilaksanakan setiap jam 

pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu sebelum pembelajaran dimulai, 

peserta didik diminta untuk membaca asmaul husna dan surah-surah pendek. 

Diharapkan dari tadarrus Al-Qur’an yang dilaksanakan peserta didik akan terbiasa 

membaca Al-Qur’an dan bacaannya akan menjadi lancar. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam 

yaitu: 

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran saya membiasakan peserta didik 

untuk tadarrus Al-Qur’an. Proses tadarrus Al-Qur’an saya membagi 

menjadi dua ada yang memang khusus bacaan tadarrus dan ada yang masih 

menggunakan iqro’.
25

 

 

Shodikin, juga mengemukakan sebagai berikut: 

 

Setiap kali pembelajaran pendidikan agama Islam dimulai, saya selalu 

mengajak peserta didik untuk tadarrus bersama. Dengan harapan agar 

peserta didik terbiasa membaca Al-Qur’an. Peserta didik wajib membawa 

iqro‟ maupun Al-Qur’an dari rumah setiap pembelajaran pendidikan agama 

Islam.
26

 

 

Tujuan dari strategi yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam ini 

dapat dikatakan baik dan berdampak positif bagi peserta didik, terbukti dengan 

pembiasaan ini peserta didik yang sebelumnya sangat jarang membaca Al-Qur’an 

menjadi terbiasa dan termotivasi untuk senantiasa membaca Al-Qur’an. 

Sebagaimana yang disampaikan Yunita, peserta didik di SMA Negeri 4 Palu: 

“saya merasa sangat lebih termotivasi dengan strategi tadarrus Al-Qur’an, 

                                                 
25

 Abd Rasyid, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di 

Ruang Guru, tanggal, 13 Juni 2019. 
26

 Shodikin, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di 

Ruang Guru, tanggal, 10 Juli 2019. 
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meskipun sekolah umum, tetapi di SMA ini lah saya menemukan kegiatan 

keagamaan yang sangat mendukung”.
27

 

Berdasarkan pernyataan guru pendidikan agama Islam serta peserta didik 

di atas dapat disimpulkan bahwa strategi ketiga yang digunakan dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta didik adalah tadarrus Al-Qur’an. 

Penggunaan strategi tersebut membawa dampak positif terbukti dengan adanya 

peningkatan bagi peserta didik yaitu adanya strategi tadarrus Al-Qur’an dapat 

memberikan kelancaran membaca Al-Qur’an, dan peserta didik menjadi lebih 

termotivasi serta menjadi kebiasaan bagi peserta didik sebelum memulai 

pembelajaran dengan membaca Al-Qur’an. 

Strategi yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam tersebut 

merupakan salah satu cara yang dengan sengaja diadakan oleh guru pendidikan 

agama Islam yang sangat mendapat dukungan dari sekolah khususnya dukungan 

dari kepala sekolah yang bertujuan untuk membantu peserta didik yang 

berkesulitan membaca Al-Qur’an, dengan adanya kegiatan bimbingan dan 

kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam (ROHIS) dapat memotivasi peserta 

didik untuk belajar Al-Qur’an dengan harapan setelah peserta didik telah 

menyelesaikan pendidikannya mereka dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan 

benar dan sesuai kaidah-kaidahnya dan mampu mengaplikasikan makna dan 

kandungan Al-Qur’an sebagai bekal dan pedoman hidup baik di dunia maupun di 

akhirat. 
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 Yunita, Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu, “wawancara” di Gazebo, tanggal, 15 Juli 

2019. 
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat  Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Bagi Peserta Didik di SMA 

Negeri 4 Palu 

Adanya strategi yang dilakukan oleh guru di SMA Negeri 4 Palu dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik tentu ada beberapa 

faktor yang mendukung dan juga menghambat dalam mencapai pelaksanaan 

tersebut. Adapun faktor tersebut antara lain: 

1. Faktor Pendukung 

a. Ketersediaan Waktu, Tempat, Buku-Buku dan Al-Qur’an 

Faktor pendukung guru dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an 

bagi peserta didik adalah dengan adanya ketersediaan waktu, tempat, buku-buku 

dan Al-Qur’an yang memadai seperti yang diungkapkan oleh ibu ZainabAlhabsyi 

bahwa: 

Dukungan untuk SMA Negeri 4 Palu ini baik dari segi waktu, tempat, buku-

buku dan Al-Qur’an semua lengkap dan memadai bahkan untuk kegiatan 

ekstrakurikuler tuntas baca tulis Al-Qur’an (TBTQ) dibiayai oleh dana bos. 

Jadi, untuk mengajarkan peserta didik tergantung guru apakah dia mau atau 

tidak. Tetapi kalau saya, saya mempunyai kebutuhan untuk TBTQ 

menambah jam setiap minggu yaitu dua jam di luar pembelajaran.
28

 

 

Dari ungkapan di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

dengan adanya ketersediaan waktu, tempat, buku-buku dan Al-Qur’an merupakan 

fasilitas yang sangat mendukung dan menunjang dalam pelaksanaan tuntas baca 

tulis Al-Qur’an (TBTQ) yang diadakan oleh guru dan organisasi kerohanian Islam 

yang ada di sekolah tersebut. 
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b. Dukungan Sekolah 

Faktor pendukung selanjutnya adalah, dukungan sekolah dan pemberian 

kebijakan yang baik dari pimpinan sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara penulis dengan guru pendidikan agama Islam sebagai berikut: 

Salah satu rangkaian pembinaan keagamaan di SMA Negeri 4 Palu adalah 

peserta didik lulus dan bisa membaca Al-Qur’an dan itu prasyarat untuk 

peserta didik sebelum menghadapi ujian akhir sekolah (UAS). Sehingga 

ketika memasuki perguruan tinggi peserta didik dapat lulus dan bisa 

membaca Al-Qur’an meskipun hanya dasar-dasarnya.
29

 

 

Dari pernyataan di atas, penulis mengamati bahwa dari pihak kepala 

sekolah sangat memberikan dukungan yang baik untuk guru pendidikan agama 

Islam dan peserta didik dengan menekankan bahwa setelah peserta didik lulus dari 

SMA Negeri 4 Palu harus bisa membaca Al-Qur’an, sehingga menjadi peserta 

didik yang unggul dari segi keilmuan maupun keagamaannya. Selain itu, perlunya 

kerjasama yang baik dan berkelanjutan antara orang tua peserta didik dan guru-

guru pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan perlu dibina karena menjadi 

motivasi yang kuat bagi orang tua untuk berpartisipasi aktif dalam usaha-usaha 

sekolah. 

2. Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru pendidikan agama 

Islam yaitu: 

Saya sebagai guru pendidikan agama Islam tidak mendapatkan hambatan 

apa pun. Hambatan tersebut hanya terdapat pada peserta didik yang malas 

untuk belajar membaca Al-Qur’an dan kurang adanya kesadaran peserta 

didik bahwa betapa pentingnya untuk mempelajari Al-Qur’an.
30
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Demikian pula ungkapan ibu Zainab Alhabsyi, beliau mengatakan bahwa: 

 

Hambatan paling dominan adalah pada diri peserta didik karena banyaknya 

kegiatan yang mereka ikuti sehingga kegiatan keagamaan kurang diminati 

pada saat ini. Oleh karena itu, kita sebagai guru harus aktif untuk mencari, 

menentukkan tempat, dan memotivasi peserta didik karena apabila guru 

tidak melakukan hal tersebut bimbingan keagamaan tidak akan terlaksana 

dengan baik karena kurangnya kemauan dan kesadaran peserta didik untuk 

belajar Al-Qur’an.
31

 

  

Selain itu ditambahkan pula oleh guru pendidikan agama Islam Ibu Rand 

Saleh sebagai berikut: 

Sebagai seorang guru tentu saya mengusahakan yang terbaik untuk peserta 

didik khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an dan sebagai guru saya tidak 

mengalami hambatan dalam pembelajaran. Hambatan tersebut dialami oleh 

peserta didik dimana setiap pembelajaran pendidikan agama Islam tidak 

pernah masuk dengan alasan tidak bisa mengaji.
32

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, yang menjadi faktor penghambat adalah 

peserta didik yaitu kurangnya kesadaran, minat dan kemauan peserta didik untuk 

mengikuti bimbingan keagamaan yang diadakan oleh pihak sekolah. 

Hasil pengamatan penulis di lapangan bahwa faktor penghambat di 

dominasi oleh peserta didik. Masalah yang utama adalah masalah minat dan 

kemauan dan intelegensi peserta didik terhadap pembelajaran Al-Qur’an. 

Selanjutnya menyangkut masalah kurangnya bimbingan orang tua ketika berada di 

rumah dan faktor lingkungan turut berpengaruh menjadi penghambat ketika 

mengikuti pembelajaran Al-Qur’an, baik yang berlangsung di kelas atau di luar 

ruangan kelas khususnya pada bimbingan tuntas baca tulis Al-Qur’an (TBTQ) 

yang diadakan oleh pihak sekolah. 
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Berdasarkan beberapa faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan 

agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik di 

SMA Negeri 4 Palu diharapkan agar peserta didik senantiasa meningkatkan cara 

membaca Al-Qur’an yang baik dan benar serta bagi guru pendidikan agama Islam 

diharapkan lebih mengembangkan strategi pembelajaran Al-Qur’an dan 

memberikan bimbingan, arahan, dan pembinaan kepada peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik di SMA 

Negeri 4 Palu, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai hasil 

penelitian yaitu: 

1. Kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta sangat beragam. Adapun 

kesulitan-kesulitan yang didapatkan adalah kesulitan pada pengenalan 

hukum-hukum bacaan Al-Qur’an (tajwid), Kesulitan membedakan tanda 

baca huruf harakat, kesulitan membedakan panjang dan pendek harakat,  

kesulitan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, dan kesulitan menulis ayat-ayat 

Al-Qur’an. Berdasarkan kesulitan tersebut, terdapat beberapa aspek-aspek 

kesulitan dalam pengenalan hukum-hukum bacaan tajwid yaitu Kesulitan 

dalam penyebutan huruf (makharijul huruf), Kesulitan memahami 

perubahan bentuk huruf hijaiyyah yang bersambung dengan huruf 

hijaiyyah yang lain, dan Kesulitan pada hukum Mad (bacaan panjang). 

2. Strategi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik adalah dengan 

adanya TBTQ (tuntas baca tulis Al-Qur’an) yang diadakan setiap 

seminggu sekali dengan waktu satu atau dua jam pembelajaran, kemudian 

dengan strategi tutor sebaya yaitu peserta didik yang sudah mahir menjadi 
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tutor untuk peserta didik lainnya yaitu mengajarkan temannya yang masih 

dalam tingkat rendah atau masih iqro’. Artinya strategi tutor sebaya ini 

digunakan oleh guru pendidikan agama Islam untuk memudahkan proses 

pembelajaran Al-Qur’an ketika berada di ruang kelas dan strategi terakhir 

adalah tadarrus Al-Qur’an yang diaplikasikan sebelum pembelajaran 

berlangsung di dalam kelas. 

3. Faktor pendukung guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik adalah tersedianya waktu, 

tempat, buku-buku, Al-Qur’an dan dengan dukungan yang baik dari pihak 

sekolah khususnya kepala sekolah sehingga guru pendidikan agama Islam 

dapat mengadakan bimbingan dan pembinaan Al-Qur’an pada sore hari di 

luar jam pembelajaran dan dibantu oleh organisasi kerohanian Islam 

(ROHIS) dengan tujuan agar peserta didik termotivasi dan lebih 

meningkatkan minat dan kemampuannya dalam mempelajari Al-Qur’an 

sebagai bekal kehidupan di dunia dan di akhirat. Adapun hambatan guru 

pendidikan agama Islam adalah terdapat beberapa peserta didik yang 

malas untuk belajar membaca Al-Qur’an dan kurang adanya kesadaran 

peserta didik mempelajari Al-Qur’an. 
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B. Implikasi Penelitian 

Pada uraian terakhir ini penulis akan mengemukakan implikasi yang 

tersirat dari hasil penelitian, yakni berupa saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik diharapakan senantiasa meningkatkan cara membaca 

Al-Qur’an baik dari segi pengucapan, bacaan, makhrijul huruf dan tajwid 

agar senantiasa dapat meraih prestasi serta sukses dalam segala hal. 

2. Bagi guru pendidikan agama Islam hendaknya lebih mengembangkan 

strategi pembelajaran Al-Qur’an serta selalu memberikan bimbingan, 

arahan dan pembinaan kepada peserta didik sehingga peserta didik selalu 

termotivasi untuk belajar Al-Qur’an. 

3. Bagi orang tua peserta didik senantiasa memberikan bimbingan dan arahan 

ketika peserta didik berada di rumah demi kelancaran dan keberhasilan 

peserta didik di dunia dan akhirat. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Letak geografis SMA Negeri 4 Palu 

a. Sebelah utara berbatasan dengan ....................................................................  

b. Sebelah timur berbatasan dengan ...................................................................  

c. Sebelah selatan berbatasan dengan .................................................................  

d. Sebelah barat berbatasan dengan ....................................................................  

 

2. Luas keseluruhan areal SMA Negeri 4 Palu ....................... 

 

3. Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di SMA Negeri 4 Palu 

a. Kantor sekolah................................................................................................ 

b. Ruang kelas ....................................................................................................  

c. Ruang guru .....................................................................................................  

d. Lapangan sekolah ...........................................................................................  

e. Lain-lain: ........................................................................................................  

 .........................................................................................................  

 .........................................................................................................  

 

4. Jumlah pendidik SMA Negeri 4 Palu.................................................................... 

 

5. Jumlah peserta didik SMA Negeri 4 Palu............................................................. 

  
 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wakasek Kurikulum 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMA Negeri 4 Palu? 

2.  Bagaimana keadaan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu? 

3. Bagaimana keadaan guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 4 Palu? 

4. Adakah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk peserta didik di SMA 

Negeri 4 Palu? 

Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 4 Palu? 

2. Apa permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam? 

3. Bagaimana pembelajaran Al-Qur’an pada peserta didik? 

4. Apakah ada kesulitan bagi peserta didik dalam membaca Al-Qur’an? 

5. Apa saja kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam membaca Al-

Qur’an? 

6. Apa strategi khusus yang ibu/bapak berikan kepada peserta didik yang 

berkesulitan membaca Al-Qur’an? 

7. Apa saja tingkat-tingkat kesulitan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an? 

8. Apakah ada jam khusus /tersendiri bagi peserta didik dalam pembelajaran Al-

Qur’an? 

9. Apa faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi peserta didik yang berkesulitan membaca Al-Qur’an? 



Peserta Didik 

1. Apakah ada kesulitan-kesulitan ketika saudara(i) membaca Al-Qur’an?\ 

2. Apa saja tingkat-tingkat kesulitan ketika saudara(i) membaca Al-Qur’an? 

3. Apa yang menyebabkan saudara(i) mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an? 

4. Adakah kegiatan/ekstrakurikuler yang di adakan sekolah untuk peserta didik 

yang belum bisa atau belum lancar membaca Al-Qur’an? 

5. Strategi atau cara apa yang digunakan atau diterapkan guru pendidikan agama 

Islam dalam pembelajaran Al-Qur’an? 

6. Apa saja tingkat-tingkat kesulitan ketika saudara(i) membaca Al-Qur’an? 
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